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A. Latar Belakang Masalah 
Seorang individu di dunia pasti memiliki masalah karena mereka 
diciptakan sebagai makhluk sosial yang selalu melakukan aktivitasnya dengan 
bantuan orang lain untuk bertahan hidup. Dikalangan mahasiswa terutama yang 
secara tidak sadar permasalahan itu datang dan menjadi tanggungjawab seorang 
mahasiswa. Perubahan emosional yang masih menjadi salah satu permasalahan 
bagi mahasiswa, untuk melanjutkan bagaimana orientasi mahasiswa tersebut 
kedepannya sementara dengan banyaknya masalah yang belum terselesaikan 
datang masalah baru yang harus dihadapi. Bagaimana cara diri kita menyikapi 
berbagai hal dalam hidup kita, merupakan termasuk di kehidupan  kepribadian  
kita. Dalam perkembangan sikap manusia selalu berkembang dan mengalami 
perubahan. Peran pendidikan dalam pembentukan sikap pada siswa sangat 
penting. 
Islam mengajarkan bahwa masalah yang datang pada diri kita pasti 
sesuai dengan kapasitas kita, seperti dalam ayat: 
َال  ُفِّ
 لَُكيٱ ُ َ  لل  َ ل ۚ اَهَعُۡسو ا
َ لِّ إ اًسۡفَن اَم اَهَۡيلََعو ۡتَبَسَك اَم اَهٱ  ۡتَبََستۡك  نِّ إ ٓ َانۡذ ِّخاَُؤت َال اََن بَر
 ُهَت
ۡ






أ ٓ اَني ِّس
َ نۥ  َىلَعٱ َني ِّذ
َ ل  ََن بَر ۚ اَنِّ لۡبَق نِّما  َالَو
 ِّهِّ ب اََنل ََةقاَط َال اَم اَن
ۡ
لِّ  مَُحت  ۦ  َوٱ ُفۡع  َو َا نَعٱ ۡرِّفۡغ  َو اََنلٱ ۚ
ٓ اَنۡمَۡحر  َف اَٰنَىلۡوَم َتن
َ





ل ٦٨٢  
  
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. 
(Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka 
1)Baqarah: 286-QS. Al( tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT tidak 
akan memberikan cobaan kepada hambanya lebih dari kapasitas seseorang 
tersebut, dan pasti semua masalah dapat diselesaikan selagi manusia tersebut 
berusaha dan berdoa kepada Allah SWT. Karena manusia diciptakan 
sesempurna mungkin dibanding makhluk lainnya yang memiliki akal pikiran 
untuk membangun semangat hidup.2 
Setiap orang  khususnya pada mahasiswa memiliki sebuat motif atau 
dorongan dalam mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan sebuah hasil yang 
diinginkan. Mahasiswa pasca cuti kuliah memiliki motif untuk mendapatkan 
hasil yaitu memperoleh hasil dan lulus kuliah. 
Motif disini merupakan dorongan pada mahasiswa secara internal 
maupun eksternal yang mengarah pada jenis-jenis perilaku sehingga 
mahasiswa, secara internal bisa dari fungsi organisme, dorongan dan keinginan, 
secara eksternal bisa dari lingkungan, teman-teman di lingkungannya. Sehingga 
mahasiswa bisa mencapai apa yang mereka inginkan dalam hal akademik.3 
                                                                
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah Per-Kata, (Bandung: Syaamil Al-
Qur’an, 2007), hlm. 49. 
2 Hanan Nur Salamah, Upaya Pembimbing  Dalam Membentuk Sikap Optimisme Remaja 
di Panti Asuhan Putri Muhammadiyah Purwokerto, Skripsi. (Purwokerto:Institut Agama Islam 
Negeri, 2018), hlm. 2. 
3 Latifa Kadir, Motif Remaja Terhadap Penggunaan Situs Jejaring Facebook (Siswa SMK 
Negeri 7 Samarinda). Jurnal Ilmu Komunikasi Vol.2 No. 4 Tahun 2014. (Samarinda: Universitas 
Mulawarman, 2014), hlm. 59. Diambil dari http://ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
Perilaku prokrastinasi akademik di lingkungan mahasiswa sangat 
terlihat dari cara mereka menunda mengerjakan tugas perkuliahan dan absensi 
perkuliahan yang kosong, sehingga menjadikan mereka mengulang pada mata 
kuliah tertentu yang mengakibatkan proses kelulusan tertunda. Prokrastinasi 
akademik mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling yang diteliti yaitu 
kecenderungan pada mahasiswa untuk menunda suatu tugas dan tidak bisa 
mengatur waktu dengan baik sehingga dapat menunda dalam memulai atau 
menyelesaikan tugas dan terlambat pada kehadiran perkuliahan.4 
Pada dasarnya mahasiswa diberatkan dengan istilah agent of change 
(agen perubahan) yang diharapkan menjadi manusia yang dapat  berperan di 
lingkungan, masyarakat karena secara tidak langsung mahasiswa juga menjadi 
bagian dalam masyarakat. Namun pada kenyataannya mahasiswa seringkali 
mengeluh dengan masalah yang datang, dalam dirinya selalu ingin cepat 
menyelesaikan masalahnya namun banyak faktor-faktor yang dapat 
menghambat mereka untuk cepat menyelesaikan masalahnya.  
Mahasiswa yang memiliki masalah tersebut salah satunya masalah 
tentang akademik malah justru menghindar sementara dimaksudkan untuk 
melupakan masalah dengan cuti kuliah, atau bahkan tidak mengikuti 
                                                                
content/uploads/2014/11/Jurnal%20(11-06-14-09-24-13).pdf  diakses pada hari Rabu, 02 Oktober 
2019 Pukul 21.15 WIB. 
4 Hana Hanifa Fauziah, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prokrastinasi Akademik Pada 
Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Jurnal Psikologi Vol.2 No. 2 
Tahun 2015. (Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati, 2015), hlm. 125. Diambil 
dari https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/psy/article/view/453/461 diakses pada hari Rabu, 02 
Oktober 2019 Pukul 23.48 WIB. 
perkuliahan. Ada juga masalah ekonomi dan keluarga yang tidak bisa kita 
salahkan karena hal tersebut bukan kehendak kita. 
Menjadi mahasiswa tidaklah mudah, namun bisa dikatakan mudah jika 
kita menjadi mahasiswa yang dapat mengikuti alur pergaulan di kampus, 
pergaulan yang dimaksud adalah pergaulan yang bisa menyuntik mahasiswa 
lain dengan pola pikir atau pergaulan yang positif yang berdampak luas. 
Keberhasilan dalam prestasi mahasiswa di kampus ditentukan dari sisi 
akademik yang menunjukkan indeks prestasi yang memuaskan dengan 
banyaknya tugas-tugas perkuliahan yang diberikan oleh dosen, ujian tengah 
semester, dan ujian akhir semester serta keaktifan dan lainnya.5 Banyak 
mahasiswa yang sering menunda tugas-tugas mereka dan tanggung jawab 
mereka sebagai mahasiswa yang mengakibatkan menundanya kelulusan, hal 
tersebut disebabkan karena aktivitas individu yang lebih memprioritaskan 
aktivitas lain dibandingkan dengan kegiatan akademik di perkuliahan.6 
Masyarakat sangat memandang mahasiswa seolah olah mahasiswa 
serba tahu dan serba bisa dalam ilmu pengetahuan karena mahasiswa menjadi 
calon penerus bangsa yang bisa diandalkan namun kenyataannya tidak 
sepenuhnya benar karena tidak semua mahasiswa memiliki potensi tersebut, 
                                                                
5 Dimas Nur Imam Firdaus, Pengaruh Aktif Berorganisasi Kampus Dan Kehidupan Sosial 
Terhadap Prestasi Belajar Pada Mahasiswa FIAI UII, Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Islam 
Indonesia, 2018), hlm. 5 Diambil dari https://dspace.uii.ac.id/handle/123456789/8453 diakses  pada 
hari Minggu, 15 September 2019 pukul 20.40 WIB. 
6 Isfa Maisyaroh, Hubungan Tingkat Manajemen Waktu Dengan Tingkat Prokrastinasi 
Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik, Skripsi. 
(Gersik: Universitas Muhammadiyah Gersik, 2009). Diambil dari http://eprints.umg.ac.id/1814/ 
diakses pada hari Selasa, 01 Oktober 2019 pukul 01.32 WIB. 
untuk dapat diandalkan oleh masyarakat nyatanya hanya bidang-bidang tertentu 
yang mereka kuasai. 
Masalah mahasiswa di IAIN Purwokerto yang banyak dialami adalah 
masalah persyaratan untuk lulusnya BTA-PPI melalui sistem pesantrenisasi 
yang diwajibkan kepada mahasiswa agar mengaji di pondok pesantren selama 
satu tahun, sehingga mahasiswa tersebut dapat mengikuti ujian BTA-PPI dari 
IAIN Purwokerto sebagai syarat mengambil mata kuliah PPL, KKN, Skripsi. 
Banyak mahasiswa yang justru menghindar dari aturan tersebut sehingga mata 
kuliah yang diharuskan menggunakan persyaratan untuk lulus BTA-PPI tidak 
dapat diambil. 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam disebut jurusan yang paling 
banyak mahasiswanya di Fakultas Dakwah namun ternyata ada beberapa 
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Angkatan 2016 
yang belum melaksanakan dan mengikuti program pesantrenisasi, sehingga 
mahasiswa tersebut menunda kelulusannya karena PPL,  KKN maupun 
kelulusan atau wisuda dapat tertunda dikarenakan belum mengikuti sistem atau 
program pesantrenisasi. 
Penulis melakukan observasi dan menemukan 2 mahasiswa Program 
Studi Bimbingan dan Konseling Islam Angkatan 2016 yang belum mengikuti 
program pesantrenisasi namun aktif mengikuti perkuliahan. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
“Motif Prokrastinasi Pada Mahasiswa Angkatan 2016  di Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam IAIN Purwokerto yang Belum Lulus BTA-PPI dan Belum 
Mondok”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan paham dalam penafsiran judul, maka 
perlu sekali adanya Definisi Operasional yang menjadi pokok bahasan dalam 
penelitian ini. Adapun definisi operasional tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Motif 
Motif ialah dorongan dan alasan pada aktivitas seseorang untuk 
mencapai suatu kepuasan dan tujuan tertentu. Pada dasarnya semua aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia atau individu memiliki suatu motif.7  
Motif merupakan suatu dasar individu untuk bergerak, bertindak 
menurut tujuan atau kegiatan membangkitkan daya gerak yang terdapat 
pada dirinya sendiri agar melaksanakan tindakan tertentu dalam rangka 
mencapai tujuan ataupun kepuasan. Pada dasarnya motif atau kebutuhan 
merupakan dorongan utama daripada kegiatan.8 
Motif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dorongan yang 
membuat mahasiswa menunda kuliah dan belum mondok. 
 
                                                                
7 Muhammad Khoiril Huda, Motif Mempelajari Ilmu Beladiri encak Silat di Era Modern 
Pada Masyarakat Desa Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan, Skripsi. (Surabaya: 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 2014), hlm. 23  Diambil dari http://digilib.uinsby.ac.id/360/ 
diakses pada hari Selasa, 01 Oktober 2019 Pukul 10.45 WIB. 
8 Willian Gunawan, Motif dan Kepuasa Subscriber Menonton Channel ‘Kok Bisa’ di 
Youtube. Jurnal E-Komunikasi Vol.5 No. 2 Tahun 2017. (Surabaya: Universitas Kristen Petra 
Surabaya, 2017), hlm. 1. Diambil dari http://publication.petra.ac.id/index.php/ilmu-
komunikasi/article/view/7061/641 diakses pada hari Selasa, 01 Oktober 2019 Pukul 11.08 WIB. 
2. Program BTA dan PPI 
Program BTA dan PPI merupakan suatu program yang ada pada 
kampus IAIN Purwokerto dimana program BTA dan PPI tersebut adalah 
salah satu bentuk ujian dasar bagi mahasiswa tentang keilmuan dibidang 
agama sehingga mereka dapat mengamalkannya di dalam lingkungan 
kampus maupun pada masyarakat. Kelulusan program BTA dan PPI adalah 
syarat untuk mengambil mata kuliah PPL, KKN, dan Skripsi, sehingga 
mahasiswa wajib menyelesaikan program tersebut. 
BTA dan PPI adalah singkatan dari Baca Tulis Al Qur’an dan 
Pengetahuan Pengamalan Ibadah. BTA dan PPI terdiri dari materi agama 
Islam yang mencakup membaca Al Qur’an, tajwid, tayamum, shalat, puasa, 
haji, menulis ayat Al Qur’an dan masih ada materi dasar tentang agama 
Islam.9 
3. Prokrastinasi 
Prokrastinasi ialah tindakan menunda untuk mengerjakan suatu 
aktivitas yang dianggapnya penting secara sukarela sedangkan individu 
tersebut mengetahui dan menyadari akibat dari penundaan mengerjakan hal 
tersebut. Prokrastinasi merupakan penundaan menyelesaikan tugas-tugas 
yang bersifat akademik seperti perkuliahan, sekolah, atau kursus sehingga 
                                                                
9 Hamam Hayatudini, Implementasi Kurikulum Program BTA dan PPI di Pondok 
Pesantren Darussalam Dukuhwaluh Kabupaten Banyumas, Skripsi. (Purwokerto: Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto, 2019), hlm. 4. 
menjadikan mahasiswa mendapatkan akibat dari penundaan dalam 
menyelesaikan tugas tersebut.10 
Prokrastinasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penundaan 
dalam menyelesaikan syarat lulus kuliah yaitu BTA-PPI (belum mengikuti 
program pesantrenisasi atau belum mondok sebagai syarat untuk mengikuti 
ujian BTA-PPI). 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut yang telah dipaparkan diatas, maka 
peneliti merumuskan permasalahan dalam hal ini adalah apa motif prokrastinasi 
pada mahasiswa angkatan 2016 di Prodi Bimbingan Konseling Islam IAIN 
Purwokerto yang belum lulus BTA-PPI dan belum mondok? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan motif prokrastinasi pada 
mahasiswa angkatan 2016 di Prodi Bimbingan Konseling Islam IAIN 
Purwokerto yang belum lulus BTA-PPI dan belum mondok. 
 
                                                                
10 Riska Tri Agustin, Damajanti Kusuma Dewi, Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 
Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Skripsi FIP Universitas Negeri Surabaya. Jurnal 
Psikologi Vol.5 No. 3 Tahun 2018. (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2018), hlm. 1. Diambil 
dari https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/character/article/download/25964/23795 
diakses pada hari Selasa, 01 Oktober 2019 Pukul 11.40 WIB. 
2. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan keilmuan Bimbingan dan Konseling Islam baik secara 
teoritis maupun secara praktis dan menambah ilmu yang bermanfaat pada 
mahasiswa tentang motif dan mengatasi prokrastinasi. 
3. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Menambah ilmu dan wawasan dalam mengatasi prokrastinasi 
mahasiswa di Prodi bimbingan dan konseling Islam IAIN Purwokerto 
khususnya bagi yang belum lulus BTA-PPI dan belum mondok 
sehingga mahasiswa yang lain tidak meniru prokrastinasi tersebut 
karena bisa merugikan mahasiswa dan menghambat mahasiswa untuk 
bisa lulus tepat waktu. 
b. Bagi Pembaca 
Dapat menambah wawasan tentunya bagi pembaca lainnya untuk 
mengatasi prokrastinasi yang terjadi pada mahasiswa maupun orang 
lain di lingkungannya.  
 
E. Kajian Pustaka 
Literatur review atau telaah pustaka adalah landasan untuk 
mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah yang diteliti. 
Dalam tinjauan pustaka ini akan dijelaskan mengenai sumber-sumber yang ada 
relevansinya dengan penelitian ini supaya penelitian ini mempunyai dasar-dasar 
yang kokoh. 
Dalam skripsi lain yang diangkat oleh Isfa Maisyaroh mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Gersik, Gersik (2009)  yang berjudul “Hubungan 
Tingkat Manajemen Waktu Dengan Tingkat Prokrastinasi Akademik 
Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gersik”. 
Latar belakang masalah pada skripsi ini adalah prokrastinasi akademik terjadi 
dikarenakan oleh sebab-sebab antara lain: manajemen waktu yang sangat 
berpengaruh besar terhadap prokrastinasi akademik. Performa belajar 
mahasiswa dapat dilihat dari tinggi rendahnya manajemen waktu. Jika 
manajemen waktu mereka rendah cenderung terjadi prokrastinasi sehingga 
mengakibatkan nilai kuliah yang tidak sesuai harapan. Model penelitian 
tersebut menggunakan penelitian jenis kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 
manajemen waktu dengan prokrastinasi akademik. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan semakin tinggi manajemen waktu seorang mahasiswa maka semakin 
rendah tingkat prokrastinasi akademik, begitupun sebaliknya semakin rendah 
manajemen waktu seorang mahasiswa maka semakin tinggi tingkat 
prokrastinasi akademik.11 
Perbedaan dari penelitian pada skripsi diatas dengan penelitian yang 
penulis lakukan terletak pada pendekatan penelitian yang digunakan dan  
                                                                
11 Isfa Maisyaroh, Hubungan Tingkat Manajemen Waktu Dengan Tingkat Prokrastinasi 
Akademik Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Gresik, Skripsi. 
(Gersik: Universitas Muhammadiyah Gersik, 2009). Diambil dari http://eprints.umg.ac.id/1814/ 
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pembahasan penelitian. Dalam penelitian di atas menggunakan pendekatan  
kuantitatif, sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pada penelitian skripsi di atas pembahasan penelitiannya adalah 
manajemen waktu yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, sedangkan 
penelitian ini membahas tentang motif prokrastinasi mahasiswa yang belum 
lulus BTA-PPI dan belum mondok. 
Dalam jurnal yang diangkat oleh Riska Tri Agustin dan Damajanti 
Kusuma Dewi mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, Surabaya (2018) yang 
berjudul “Hubungan Antara Motivasi Berprestasi Dengan Prokrastinasi 
Akademik Pada Mahasiswa Skripsi FIP Universitas Negeri Surabaya”. 
Latar belakang penelitian ini mengenai hubungan antara motivasi berprestasi 
pada mahasiswa dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa skripsi. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan adanya hubungan motivasi berprestasi pada mahasiswa dengan 
prokrastinasi akademik. Prokrastinasi akademik disini bersifat positif berarti 
bertolak belakang. Adanya searah antara motivasi berprestasi yang tinggi pada 
mahasiswa juga berpengaruh pada prokrastinasi akademik yang tinggi juga. 
Mahasiswa tetap melakukan penundaan atau prokrastinasi dikarenakan 
dengan mengerjakan yang tugas-tugas atau skripsi yang terburu-buru 
menjadikan mahasiswa lebih cepat menghasilkan ide-ide yang lebih kreatif 
apabila didasari oleh tekanan.12 
                                                                
12 Riska Tri Agustin, Damajanti Kusuma Dewi, Hubungan Antara Motivasi Berprestasi 
Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Skripsi FIP Universitas Negeri Surabaya....., hlm. 
4. 
Perbedaan penelitian skripsi diatas dengan yang penulis lakukan terletak 
pada objek kajian, yang dilakukan penelitian pada skripsi diatas pengaruh 
motivasi berprestasi mahasiswa terhadap prokrastinasi akademik pada 
mahasiswa skripsi sedangkan dalam penelitian ini tentang motif prokrastinasi 
mahasiswa yang belum lulus BTA-PPI dan belum mondok.  
Dengan referensi jurnal lain yang diangkat oleh Fitriya dan Lukmawati 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang 
(2016) yang berjudul “Hubungan Antara Regulasi Diri Dengan Perilaku 
Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
(STIKES) Mitra Adiguna Palembang”. Latar belakang penelitian ini 
bertujuan mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan perilaku 
prokrastinasi akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
skala yang didalamnya terdapat aspek yang hendak diukur dan disusun yang 
harus dijawab oleh subjek penelitian. Hasil penelitian ini adalah adanya 
hubungan yang sangat signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi 
akademik dilihat daro hasil analisis, yaitu semakin tinggi regulasi mahasiswa 
maka semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik, semakin rendah regulasi 
mahasiswa semakin tinggi perilaku prokrastinasi akademik.13 
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Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan ini 
adalah penelitian tersebut melakukan penelitian menggunakan metode skala 
dimana terdapat aspek-aspek perhitungan untuk mendapatkan hasilnya, dan 
penelitian tersebut juga menggunakan metode kuantitatif. Penelitian tersebut 
meneliti hubungan antara regulasi diri dengan tingkat prokrastinasi akademik 
pada mahasiswa STIKES, sedangkan penelitian yang diteliti oleh penulis adalah 
motif mahasiswa yang belum lulus BTA-PPI dan belum mondok, dan penelitian 
yang diteliti menggunakan metode kualitatif, pengumpulan datanya 
menggunakan metode wawancara. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang dilakukan, 
maka penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam pokok-pokok 
bahasan yang dibagi menjadi lima bab sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, literatur review, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori motif,  prokrastinasi, dan BTA-PPI. 
BAB III Metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, Subyek dan 
Obyek Penelitian, Metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV Laporan hasil penelitian terdiri dari gambaran umum subyek 
penelitian serta analisis hasil penelitian. 





Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Motif 
Prokrastinasi Pada Mahasiswa Angkatan 2016 di Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam yang Belum Lulus BTA-PPI dan Belum Mondok, dapat 
disimpulkan bahwa: 
Subyek Rudi mempunyai motif prokrastinasi belum mondok karena dia 
menjadi anggota organisasi yang cukup sibuk dengan kegiatan, dan masalah 
ekonomi orang tua yang mengharuskan dia untuk bekerja part time untuk 
mendaftar pondok. 
Subyek Rudi mempunyai motif dari dalam dirinya yang menganggap 
pondok yang bekerja sama dengan kampus menjadi ajang mencari bisnis, Rudi 
juga lebih mementingkan kata hati untuk mencari pengalaman hidup di luar 
kampus, terdapat dorongan dari luar sehingga Rudi tidak mau lulus cepat karena 
Rudi tidak ingin mengurus pondok keluarganya, sehingga dengan Rudi tidak 




Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan tentang Motif 
Prokrastinasi Pada Mahasiswa Angkatan 2016 di Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam yang Belum Lulus BTA-PPI dan Belum Mondok, memiliki 
saran yaitu: 
1. Pihak kampus agar mensosialisasikan tujuan diadakannya syarat untuk lulus 
kuliah yaitu BTA-PPI agar tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap 
pemikiran mahasiswa dan juga diharuskan mondok dengan syarat pondok 
yang mitra dengan IAIN Purwokerto yang kebanyakan pondok tersebut 
dipegang oleh dosen IAIN Purwokerto. 
2. Pihak keluarga subyek hendaknya lebih memonitor anak-anaknya agar 
subyek terkontrol aktivitas yang dilakukan selama berkuliah di IAIN 
Purwokerto, karena keluarga memiliki peran penting bagi subyek untuk 
membentuk karakter subyek tersebut. 
3. Pihak subyek agar tetap melaksanakan kewajiban menjadi mahasiswa IAIN 
Purwokerto, karena memilih berkuliah di IAIN Purwokerto maka harus 
melaksanakan peraturan kampus, agar dapat lulus dengan hasil yang 
diinginkan. 
 
C. Kata Penutup 
Rasa syukur selalu peneliti panjatkan kepada Allah SWT karena segala 
limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi 
ini oleh karena itu peneliti menyampaikan banyak maaf atas kekurangan dan 
kelalaian. 
Tidak lupa peneliti sampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 
membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga skripsi ini 
dapat menjadi manfaat bagi pembacanya dan mengambil hikmahnya. 
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